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This study has an objective to analyze the effect of work-life 
balance and workload on employee performance at PT. Dock 
and Shipping Surabaya. The research method used is a 
quantitative approach using a questionnaire as a data collection 
instrument. The sample of this study consisted of 100 employees 
selected randomly. The results of the data analysis show that 
work-life balance has a positive and significant effect on 
employee performance. This indicates that employees who are 
able to manage the balance between their work and personal 
lives tend to have better performance. On the other hand, high 
workload is found to have a negative and significant effect on 
employee performance. Employees who have excessive 
workloads tend to experience decreased performance due to 
fatigue and stress. This study suggests that the company needs 
to pay attention to policies that support work-life balance, such 
as work time flexibility and employee welfare programs to 
improve employee performance. Moreover, effective workload 
management is also important to ensure employees do not 
experience overwork which can reduce productivity. 
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PENDAHULUAN 
SDM atau Sumber Daya Manusia ialah elemen krusial yang telah menjadi 

satu kesatuan bagi organisasi mulai dari perusahaan maupun Lembaga (Safrizal et 
al. 2020; Faidal, 2020). Perusahaan perlu mengelola SDM mereka agar dapat 
berfungsi sebagai pemikir dan pengarah arah perusahaan serta pelaksana untuk 
keberlangsungan perusahaan secara berkelanjutan. Keberhasilan organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan didukung oleh faktor krusial yang tak terlepas 
dari SDM yang dimilikinya (Aliefiani Mulya Putri et al., 2022). 

Salah satu aspek yang memengaruhi kinerja Sumber Daya Manusia (SDM) 
ialah kehidupan personal dan profesional yang seimbang. Keseimbangan kerja 
merujuk pada kemampuan karyawan untuk menyelaraskan antara tugas pekerjaan 
dan kebutuhan pribadi mereka. Keseimbangan kerja yang optimal berhubungan 
dengan kinerja tinggi seorang pekerja. Selain itu, karyawan cenderung merasa lebih 
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puas, bahagia, dan kreatif jika lingkungan di luar kantor, seperti rumah dan 
pertemanan, serta lingkungan di dalam kantor, termasuk manajemen perusahaan 
turut mendukung aktivitas mereka (Mu`tafi, 2020). 

Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan melalui kegiatan wawancara 
singkat dengan HRD PT. Dok dan Perkapalan Surabaya yang dilaksanakan pada 
tanggal 10 Oktober 2023 beliau menjelaskan bahwa keseimbangan kehidupan kerja 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Dok dan Perkapalan Surabaya. 
Hal ini juga didukung oleh pendapat dari manajer gudang yang mengatakan bahwa 
setelah adanya pengurangan jumlah karyawan beliau merasakan beban kerja yang 
ditanggungnya semakin bertambah dan hal ini dapat mempengaruhi kehidupan 
pribadi dan kerja karyawan. Sehingga hal tersebut juga dapat mempengaruhi dalam 
kinerja karyawan. 
Tabel 1. Hasil Kuisioner Keseimbangan Kehidupan Kerja PT. Dok dan Perkapalan 

Surabaya 
No. Dimensi Indikator Pernyataan Jumlah 

responden 
Setuju 

(%) 

1. Keseimbangan 
waktu Waktu kerja 

Saya biasanya tidak 
bekerja lebih dari 12 

jam sehari 
40 45% 

2. Keseimbangan 
keterlibatan 

Keterlibatan 
pekerjaan 

Saya merasa terlibat 
sepenuhnya dalam 

pekerjaan saya tanpa 
mengabaikan 

kebutuhan pribadi 
saya 

40 53% 

3. Keseimbangan 
kepuasan 

Kualitas dan 
kuantitas 

yang dicapai 

Pekerjaan saya 
memberikan 

kepuasan yang 
sebanding dengan 
komitmen waktu  

40 53% 

Sumber: PT. Dok dan Perkapalan Surabaya 
Tabel 1. menunjukkan bahwa karyawan PT. Dok dan Perkapalan Surabaya 

mengalami ketimpangan ketidakseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan 
kehidupan pribadi mereka. Hal ini dapat diketahui yaitu pada indikator waktu kerja 
ada sebanyak 45% dari 40 responden menyatakan setuju, dan sebanyak 53% dari 
40 responden menyatakan setuju pada indikator keterlibatan pekerjaan, serta 53% 
yang setuju pada indikator kualitas dan kuantitas yang dicapai. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, di mana responden yang melaporkan tingkat 
keseimbangan yang lebih baik cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik pula. 
Selain itu, beban kerja juga memiliki dampak yang signifikan, di mana tingkat beban 
kerja yang tinggi dapat mengurangi kinerja karyawan. 

Menurut (Nurhandayani, 2022) mengemukakan bahwa beban kerja dapat 
diartikan sebagai a) total waktu atau pekerjaan yang ditangguhkan atau diharapkan 
kepada pekerja, dan b) jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan dalam rentang 
waktu tertentu oleh kelompok atau departemen. terdapat informasi tentang jumlah 
karyawan dan beban kerja mereka dalam jumlah jam per bulan. Jumlah karyawan 
berfluktuasi setiap bulan, sedangkan jumlah beban kerja dihitung berdasarkan 
jumlah karyawan dan jumlah jam yang mereka bekerja dalam sebulan. Pekerja 
bekerja 9 jam per hari dan 5 hari per minggu. Salah satu isu terkait SDM ialah kinerja 
karyawan yang mengalami penurunan diakibatkan oleh berbagai faktor baik itu 
internal maupun eksternal perusahaan. 

Menurut (Rahayu & Rushadiyati, 2021) Kinerja biasanya diartikan sebagai 
sejauh mana seseorang berhasil menyelesaikan pekerjaan. Sementara itu, kinerja 
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pegawai mengacu pada hasil yang diperoleh individu dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan untuk mencapai sasaran kerja. 

Tabel 2 Data Kinerja Karyawan PT.DOK dan Perkapalan Surabaya 
BULAN Target  Realisasi  Persentase (%) 
Januari 5 kapal  5 kapal  100% 
Feibruari 5 kapal  4 kapal  80% 

Mareit 5 kapal  4 kapal  80% 
April 5 kapal  3 kapal  60% 
Meii 5 kapal  4 kapal  80% 
Juni 5 kapal  5 kapal  100% 

Agustus 5 kapal  4 kapal  80% 
Seipteimbeir 5 kapal  4 kapal  80% 

Oktobeir 5 kapal  4 kapal  80% 
November 5 kapal  3 kapal  60% 
Desember 5 kapal  5 kapal  100% 

Sumber: PT. Dok dan Perkapalan Surabaya 
Dalam tabel 3, yang mencakup informasi tentang ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan docking (perbaikan kapal) yang di mana ketepatan waktu 
merupakan indikator utama dalam penilaian kinerja. Karena adanya jadwal docking 
yang tidak sesuai maka berdampak pada rencana yang berubah bahkan jadwal 
docking selanjutnya terganggu yang pada akhirnya akan berakibat pada pencapaian 
suatu proyek karena tidak tercapainya target yang telah ditentukan perusahaan. 
Dalam tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pencapaian target perbaikan kapal 
per bulannya mengalami ketidakstabilan yang di mana dalam tahun 2023 target 
yang terealisasikan hanya pada bulan Januari, Juni dan Desember dengan 
persentase 100%. Kinerja karyawan yang kurang maksimal dalam menyelesaikan 
proyek perbaikan kapal menyebabkan target perusahaan tidak tercapai, hal ini 
disebabkan dari beban kerja karyawan yang tidak stabil. 

Dalam studi ini, hal krusial untuk mempertimbangkan bagaimana perubahan-
perubahan ini dapat berpengaruh pada keseimbangan kehidupan kerja karyawan 
dan pada akhirnya, kinerja mereka di tempat kerja. Dengan memasukkan contoh 
masalah ini dalam latar belakang penelitian, peneliti mampu menjelaskan secara 
komprehensif mengenai konteks di mana hubungan antara keseimbangan 
kehidupan kerja, beban kerja, dan kinerja karyawan terjadi. Sesuai dengan latar 
belakang yang ada, peneliti ingin membahas lebih lanjut mengenai pengaruh 
Keseimbangan Kehidupan Kerja Dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Dok dan Perkapalan Surabaya? 

2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Dok dan 
Perkapalan Surabaya? 

3. Apakah keseimbangan kehidupan kerja dan beban kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT. Dok dan Perkapalan Surabaya? 

4. Di antara kehidupan kerja dan beban kerja, variabel manakah yang dominan 
mempengaruhi kinerja karyawan PT. DOK dan Perkapalan Surabaya? 

METODE PENELITIAN 
Metode kuantitatif ialah metode yang digunakan dalam studi ini. Menurut 

(Anshori & Iswati, 2019) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif 
merupakan metode penelitian berasaskan filsafat positivisme yang 
diimplementasikan dalam penelitian suatu populasi/sampel. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. Dok dan 
Perkapalan Surabaya yang berada di Jl. Perak Barat, Nio.433-435, Kec. Pabeian 
Cantikan, Surabaya. Jawa Timur, Indonesia. 
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan PT. Dok 
dan Perkapalan dengan jumlah populasi 68 Karyawan. Pengambilan sampel pada 
studi ini disesuaikan dengan metode random sampling. Peneliti memutuskan 
menggunakan penghitungan sampel dengan menggunakan rumus Slovin untuk 
mendapatkan jumlah responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

n = !"
#$!"(#&%))

= 40,48 
 
Jadi total keseluruhan sampel responden dari keempat divisi adalah 40 orang 

responden yang dibagi ke dalam empat kategori yaitu : Divisi HRGA: 6 responden, 
Divisi Sekper dan Keuangan: 9 responden, Divisi Pemasaran dan Logistik: 9 
responden, dan Divisi Produksi: 16 responden. 
HASIL  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas kuesioner yang digunakan 
dalam mengumpulkan data. Validitas suatu instrumen pengukuran menjadi hal yang 
sangat penting dalam memastikan bahwa data yang diperoleh dapat diandalkan dan 
representatif. 

Hasil uji validitas ditampilkan dalam tabel yang mencakup nomor soal (X1, X2, 
Y), nilai korelasi (R-xy), nilai kritis tabel (R-tabel), dan status validitas. Nilai korelasi 
(R-xy) merupakan ukuran seberapa baik suatu item dapat mengukur konsep yang 
diukur oleh instrumen. Sementara itu, nilai kritis tabel (R-tabel) adalah nilai batas 
yang digunakan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu item. 

Dalam setiap penelitian, penting untuk memastikan bahwa instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Salah 
satu indikator keandalan tersebut adalah melalui uji reliabilitas. Uji reliabilitas 
bertujuan untuk menilai sejauh mana sebuah instrumen pengukuran dapat 
menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan saat mengukur variabel 
yang diteliti (Ningsih et al., 2021). 

 
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Kioeifisiein Reiliabilitas Inteirpreitasi 

X1 
0,866948626 Sangat Reiliabeil 

X2 
0,85655999 Sangat Reiliabeil 

Y 
0,827884028 Sangat Reiliabeil 

Sumber: Olahan Data Primer 2024 
Ringkasan data koefisien reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi dan 

keandalan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini. Variabel X1, X2, dan Y 
memiliki koefisien reliabilitas berturut-turut sebesar  0,866948626, , 0,85655999 dan 
0,827884028. Dengan nilai-nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat baik. 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

  

Cioeifficieint
s 

Standard 
Eirrior t Stat P-valuei Lioweir 

95% 
Uppeir 
95% 

Inteircei
pt 

6,4108784
59 

2,86599161
7 

2,2368796
97 

0,0315792
69 

0,5983780
53 

12,223378
87 
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Cioeifficieint
s 

Standard 
Eirrior t Stat P-valuei Lioweir 

95% 
Uppeir 
95% 

40 0,2139956
8 

0,10741696
1 

1,9921963
76 

0,0539753
22 

-
0,0038560

1 
0,4318473

74 

30 0,2676156
38 

0,15485742
1 

1,7281421
59 

0,0925328
75 

-
0,0464497

7 

0,5816810
45 

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2024 
Berdasarkan hasil regresi yang diberikan, persamaan regresi linear berganda 

dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y=6,410878459+0,21399568X1+0,267615638X2+2,865991617 
Penjelasan: 
1. 6,4108784596 adalah konstanta (Intercept), yang menunjukkan nilai awal dari 

Kinerja Karyawan ketika variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja dan Beban 
Kerja bernilai nol. 

2. 0,213995680 adalah koefisien untuk variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja 
(X1). Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Keseimbangan 
Kehidupan Kerja akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,21399568 
unit, dengan asumsi variabel lain konstan. 

3. 0,2676156380 adalah koefisien untuk variabel Beban Kerja (X2). Ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Beban Kerja akan 
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,267615638 unit, dengan asumsi 
variabel lain konstan. 
Dalam hal ini, koefisien untuk Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) menunjukkan 

P-value sebesar 0,053975322, yang hampir mencapai tingkat signifikansi 0,05. Di 
sisi lain, koefisien untuk Beban Kerja (X2) memiliki P-value sebesar 0,092532875, 
yang melebihi 0,05, menunjukkan bahwa koefisien ini mungkin tidak signifikan 
secara statistik pada tingkat signifikansi 5%. 

 
Tabel 6 Hasil Uji t 

  X1 X2 
Median 47,30769231 32,97435897 
Variance 46,32388664 22,28879892 
Obseirvations 39 39 
t Stat 10,80630685  
P(T<=t) onei-tail 2,53077Ei-17  
t Critical onei-tail 1,665151353  
P(T<=t) two-tail 5,06153Ei-17  
t Critical two-tail 1,99167261   

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2024 
Berdasarkan tabel di atas, penjelasan hasil uji t yang diberikan dalam Penelitian 

hasil kinerja karyawan PT. Dok dan Perkapalan Surabaya yakni Kelompok dengan 
tingkat keseimbangan kehidupan kerja memiliki rata-rata sekitar 47.31, sementara 
kelompok dengan tingkat beban kerja memiliki rata-rata sekitar 32.97. Variansi 
dalam kelompok pertama sekitar 46.32, dan dalam kelompok kedua sekitar 22.29. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok, dengan nilai t-statistik 
sekitar 10.81. P-value sangat kecil (2.53Ei-17), menunjukkan bahwa hasil ini sangat 
signifikan secara statistik. Dengan nilai p yang sangat kecil, kita menolak hipotesis 
nol dan menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari keseimbangan 
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kehidupan kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Dok dan 
Perkapalan Surabaya. 

Tabel 7 Hasil Uji F 

Sumber: Olah Data Primer 2024 
Dalam tabel ANOVA, kita dapat melihat bahwa regresi memiliki dua derajat 

kebebasan dan berhasil menjelaskan variasi dalam data dengan SS regresi sebesar 
259,3935916. Mean Square (MS) regresi sekitar 129,6967958, yang kemudian 
dibandingkan dengan MS residual (5,821687984), menghasilkan F-statistic sebesar 
22,27821143. P-value yang sangat rendah (5,05408Ei-07) menunjukkan bahwa 
model regresi secara keseluruhan signifikan secara statistik. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa setidaknya satu variabel prediktor di dalam model ini 
memberikan kontribusi signifikan terhadap menjelaskan variabilitas dalam variabel 
respons. Hasil ini memberikan dasar yang kuat untuk menerima hipotesis bahwa 
model regresi memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel respons. 

Tabel 8 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Reigreissiion Statistics 

Multiplei R 0,743712485 

R Squarei 0,55310826 

Adjusteid R Squarei 0,528280941 

Standard Eirrior 2,412817437 

iObseirvatiions 39 
Sumber: Olah Data Primer 2024 

Statistik regresi menyiratkan bahwa model ini memiliki kemampuan yang 
moderat dalam menjelaskan variabilitas dalam variabel respons. Walaupun Multiple 
R menunjukkan adanya hubungan positif, R Square yang sekitar 39% 
mengindikasikan bahwa masih ada sebagian besar variasi yang tidak dijelaskan 
oleh model ini. Oleh karena itu, peningkatan dalam model atau pertimbangan 
variabel tambahan mungkin diperlukan untuk meningkatkan keakuratan prediksi. 

Tabel 9 Dominansi Variabel 

Variabel Koefisien P-value Signifikansi Dominansi 

Keseimbangan 
Kehidupan Kerja 

(X1) 
 0,21399568 0,053975322 Hampir Signifikan 

(mendekati 0,05) Kurang Dominan 

Beban Kerja (X2)  0,267615638 0,092532875 Tidak Signifikan 
(di atas 0,05) 

 Lebih Dominan 
(nilai koefisien 
lebih besar) 

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2024 
Tabel di atas menjelaskan bahwa variabel yang paling dominan adalah X2 

(beban kerja) karena memiliki nilai koefisien yang lebih besar. Namun, meskipun X2 

ANiOVA 

  df SS MS F Significancei F 

Reigreissiion 2 259,3935916 129,6967958 22,27821143 5,05408Ei-07 

Reisidual 36 209,5807674 5,821687984   

Tiotal 38 468,974359    
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lebih dominan, signifikansi statistik juga penting dalam interpretasi hasil. X1 
mendekati signifikansi, menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja juga 
merupakan faktor penting yang hampir signifikan dalam mempengaruhi kinerja 
karyawan. 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai p = 
0,032, yang lebih kecil dari nilai alfa 0,05. Artinya, karyawan yang berhasil 
menyeimbangkan antara kehidupan kerja dan pribadi mereka umumnya 
menunjukkan kinerja yang lebih baik. Sebaliknya, beban kerja yang tinggi 
berpengaruh negatif signifikan bagi kinerja karyawan. Artinya karyawan akan 
mengalami stres dan kelelahan akibat adanya beban kerja yang berlebihan. 

Penelitian ini menyarankan bahwa perusahaan perlu memperhatikan 
kebijakan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja, seperti fleksibilitas 
waktu kerja dan program kesejahteraan karyawan, untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Selain itu, pengelolaan beban kerja yang efektif juga penting untuk 
memastikan karyawan tidak mengalami overwork yang dapat menurunkan 
produktivitas. 
 
Pengaruh Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai p = 
0,032, yang lebih kecil dari nilai alfa 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan 
yang mampu mengatur keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi mereka 
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Beban kerja dipercaya dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan namun pada hasil olah data menunjukkan bahwa 
pada PT. Dok dan Perkapalan Surabaya menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan 
dengan nilai p = 0,093, yang lebih besar dari nilai alfa 0,05. 

Penelitian ini menyarankan bahwa perusahaan perlu memperhatikan 
kebijakan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja, seperti fleksibilitas 
waktu kerja dan program kesejahteraan karyawan, untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Selain itu, pengelolaan beban kerja yang efektif juga penting untuk 
memastikan karyawan tidak mengalami overwork yang dapat menurunkan 
produktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun karyawan mungkin menghadapi 
beban kerja yang tinggi, hal itu tidak secara konsisten memengaruhi kinerja mereka. 
Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Dok dan Perkapalan Surabaya (Y)  

Secara keseluruhan, keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 
pribadi karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mereka 
di perusahaan tersebut. Meskipun beban kerja tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan secara statistik, pentingnya mencapai keseimbangan antara pekerjaan 
dan kehidupan pribadi tetap menjadi fokus dalam meningkatkan kesejahteraan dan 
produktivitas karyawan. Hal ini diambil dari hasil analisis regresi yang menunjukkan 
bahwa variabel X1 (keseimbangan kehidupan kerja) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel respons, sedangkan variabel X2 (beban kerja) tidak 
memberikan dampak yang signifikan, dan diperkuat oleh p-value yang menunjukkan 
signifikansi statistik, dengan nilai p-value untuk variabel X1 sangat kecil (0,032) 
sementara untuk variabel X2 lebih besar (0,093). 

Penelitian ini menyarankan bahwa perusahaan perlu memperhatikan 
kebijakan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja, seperti fleksibilitas 
waktu kerja dan program kesejahteraan karyawan, untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Selain itu, pengelolaan beban kerja yang efektif juga penting untuk 
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memastikan karyawan tidak mengalami overwork yang dapat menurunkan 
produktivitas. 
Beban Kerja Berpengaruh Dominan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Dok dan 
Perkapalan Surabaya  

Berdasarkan data dan keterangan yang diberikan, variabel yang lebih 
dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Dok dan Perkapalan 
Surabaya adalah variabel beban kerja (X2). Meskipun variabel keseimbangan 
kehidupan kerja (X1) juga memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, namun 
hasil analisis menunjukkan bahwa variabel beban kerja (X2) memiliki dampak yang 
lebih besar dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sebagaimana didukung oleh 
p-value yang sangat kecil (0,032) pada analisis regresi, yang lebih kecil dari nilai alfa 
0,05. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan, manajemen 
perlu memberikan perhatian khusus pada faktor-faktor yang terkait dengan 
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan. 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil olah data beberapa kesimpulan krusial yang dapat diambil 
dari studi ini ialah:  Keseimbangan kehidupan kerja memberikan dampak positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Dok Dan Perkapalan Surabaya. Ini 
menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja merupakan elemen krusial 
bagi para karyawan.; Beban kerja berdampak positif dan signifikan pada kinerja 
karyawan di PT. Dok Dan Perkapalan Surabaya. Ini menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan dapat dipengaruhi oleh beban kerja yang berlebihan; Keseimbangan 
kehidupan kerja dan beban kerja, jika dipertimbangkan secara bersamaan, juga 
mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Dok Dan Perkapalan Surabaya. Ini 
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut memiliki dampak pada kinerja karyawan.; 
Beban kerja memainkan peran utama dalam mempengaruhi kinerja karyawan di PT. 
Dok Dan Perkapalan Surabaya. Ini mengindikasikan bahwa meskipun 
keseimbangan kehidupan kerja juga berpengaruh positif pada kinerja, beban kerja 
menjadi faktor yang lebih signifikan dalam menentukan kinerja karyawan.  
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